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ABSTRAK 

 

Pemasaran adalah suatu proses penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan 

untuk memberikan informasi barang atau jasa dalam kaitannya dengan 

memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Untuk mencapai suatu tujuan 

dalam melakukan pemasaran, dibutuhkan sebuah bauran pemasaran terintegrasi 

yang terdiri dari 4P (product, price, place, promotion). Permasalahan dalam 

penulisan ini adalah “Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi penyewaan tenda 

pada BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin?”. 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bauran pemasaran apa 

saja yang mempengaruhi penyewaan tenda pada BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin. Desain penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif dengan metode pengamatan secara langsung apa yang 

menjadi faktor-faktor pemasaran penyewaan tenda di BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk Produk Tenda dan 

kursi yang disewakan relative cukup. Untuk Penetapan harga sudah sesuai dengan 

kemampuan masyarakat. Dalam Promosi BUMDes Mulya Jaya Mandiri  sudah 

dilakukan dengan cukup baik seperti dengan pemasangan spanduk dan melakukan 

kegiatan promosi penjualan pada masyarakat sekitar serta Distribusi dilakukan 

secara langsung dan tepat waktu. 

Kata Kunci: product, price, place, promotion, BUMDes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

B 

1.1 Latar belakang 

Menurut Kotler dan Keller (2016) pemasaran adalah suatu proses penyusunan 

komunikasi terpadu yang bertujuan untuk memberikan informasi barang atau jasa 

dalam kaitannya dengan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Dengan 

kata lain pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan 

pembisnis untuk mencapai tujuan usaha. Usaha dalam memasarkan produk atau 

jasa di mulai dengan mengidentifikasi kebutuhan konsumen, memilih produk 

yang hendak di produksi, menetapkan harga produk yang sesuai, memilih cara-

cara promosi dan penyaluran penjualan produk tersebut.  

Untuk mencapai suatu tujuan dalam mencapai pasar sasaran pemasar 

membutuhkan bauran pemasaran. Bauran pemasaran menurut Kotler (2005:17) 

adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus-

menerus mencapai tujuan pemasarannya dalam pasar sasarannya. Dengan adanya 

bauran pemasaran untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun 

hubungan pelanggan yang kuat dan menguntungkan, diperlukan juga strategi 

pemasaran yang baik. Berbicara mengenai pelanggan maka kita melihat apa yang 

menjadi daya tarik bagi pelanggan dalam mengkonsumsi suatu produk, yaitu 

antara lain Product, Price, Promotion dan Place. Ke empat faktor tersebut sangat 

penting dan saling berkaitan antara satu dengan yang lain, sehingga sering disebut 

bauran pemasaran. Jika perusahaan ingin berkembang dan memenangkan 

persaingan maka perusahaan harus membuat suatu konsep bauran pemasaran yang 

baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, masyarakat di desa 

trimulyo cukup sering menggelar berbagai acara, dengan demikian penyewaan 
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tenda di desa trimulyo cukup diminati sangat tinggi. Hal tersebut membuat 

beberapa masyarakat juga membuka usaha sewa tenda seperti di BUMDes Mulya 

Jaya Mandiri. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri pak sudarsono, beliau mengatakan bahwa ada 3 

pesaing yang membuka usaha yang sama seperti BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

dan pesaing terebut adalah masyarakat dari desa trimulyo itu sendiri. Untuk itu, 

agar mampu bersaing dengan penyewa tenda lainnya, BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri harus memahami apa yang dapat menyebabkan pelanggan puas. Sehingga 

dengan mengetahui apa yang menyebabkan pelanggan puas, maka perusahaan 

dapat menentukan strategi pemasaran yang baik khususnya bauran pemasaran, 

agar dapat digunakan untuk menarik konsumen dan membangun image yang baik 

di benak konsumen. Dengan strategi pemasaran yang baik,  BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri dapat merancancang bauran pemasaran terintegrasi yang terdiri dari 7P 

(product, price, place, promotion, people, process, physical evidence) sebagai 

faktor-faktor yang akan mempengaruhi kesuksesan dari pemasaran yang 

dilakukan. 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri merupakan BUMDes yang didirikan dengan tujuan 

untuk menopang dan meningkatkan ekonomi desa. BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

memiliki beberapa unit usaha yang salah satu nya adalah penyewaan tenda besera 

kursi yang digunakan untuk perkawanian dan acara-acara lainnya. Harga sewa 

tenda perunit Rp 200.000 dan sewa kursi Rp 1.500.  

Pengguna jasa tersebut biasanya menggelar berbagai acara seperti pesta 

pernikahan, aqiqah, perpisahan sekolah, konser musik, kegiatan hari besar 

keagamaan dan acara lainnya. Namun, berbeda dengan masyarakat yang hidup di 

kota dan di desa. Di kota-kota besar, acara seperti pernikahan, perpisahan sekolah 

bahkan acara musik banyak digelar disebuah gedung tertentu. Sehingga, pemilik 

jasa penyewaan tenda hanya perlu mendekorasi gedung tersebut. Lain halnya 

dengan masyarakat yang ada di desa, ketersediaan gedung untuk acara pesta 

pernikahan dan acara lainnya masih sangat minim. Sehingga, usaha ini sangat 

membantu dan dibutuhkan oleh masyarakat yang tinggal di desa untuk menggelar 
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sebuah acara. Maka tak heran, banyak pengusaha yang mendirikan usaha 

penyewaan tenda ini.  

Grafik berikut ini menjelaskan pendapatan BUMDes Mulya Jaya Mandiri Dari 

penyewaan tenda dan kursi tahun 2022. 

 

Grafik 1.1 Hasil Penyewaan Tenda Tahun 2022 

Pada grafik diatas menunjukan pendapatan sewa tenda BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri pada bulan januari hingga mei tahun 2022. Pada bulan Januari BUMDes 

Mulya Jaya Mandiri mendapat Rp.15.000.000 dari hasil penyewaan tenda. Di 

bulan Februari terjadi penaikan pendapatan yang di peroleh BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri yaitu sebesar Rp.18.500.000. Sempat terjadi penurunan di bulan Maret 

tetapi BUMDes Mulya Jaya Mandiri behasil kembali medapatkan kenaikan 

dibulan April dan Mei. Jadi pada grafik atas menunjukan bahwa adanya fluktuasi 

yang terjadi dalam pendapatan sewa tenda BUMDes Mulya Jaya Mandiri pada 

bulan januari hingga mei.   

 

Sesuai uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian sebagai 

penulisan Tugas Akhir dengan judul “Bauran Pemasaran Produk Tenda 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat di jabarkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

Apakah bauran pemasaran produk tenda pada BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penyewaan tenda pada BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa 

Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penulisan laporan 

akhir tentang pemasaran tenda. Serta sebagai sarana bagi penulis dalam 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan di perkuliahan dalam keadaan 

sesungguhnya dilapangan. 

2. Bagi BUMDes Mulya Jaya Mandiri   

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat dan juga dapat 

meningkatkan penjualan penyewaan tenda BUMDes  Mulya Jaya Mandiri 

desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 

3. Bagi Pembaca 

Laporan akhir ini akan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca 

tentang fator-faktor yang mempengaruhi pemasaran penyewaan tenda 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Pemasaran 

Pemasaran adalah bagian terpenting bagi kehidupan semua orang yang bergerak 

dalam dunia usaha. Permasaran juga salah satu kegiatan yang sangat penting 

dalam melakukan proses produksi usahanya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan, oleh karena itu berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan dalam 

melakukan usaha tergantung pada ketetapan para pengambil keputusan dalam 

usahanya menggabungkan bidang pemasaran, produksi, keuangan, dan pada 

bidang terkait lainnya. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) Pemasaran adalah proses dimana 

perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai dari pelanggan 

sebagai imbalannya. Sedangkan Menurut Kotler dan Keller (2009) Pemasaran 

adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan 

pemangku kepentingan. 

Banyak orang yang mengaggap bidang pemasaran ini identik dengan bidang 

penjualan. Pada dasarnya pemasaran memiliki arti yang sangat luas dari pada 

penjualan. Bidang penjualan merupakan bagian dari bidang pemasaran yang 

sekaligus merupakan bagian terpenting dari bidang pemasaran itu sendiri. 

Pemasaran juga yang berarti bekerja dengan pasar untuk mewujudkan pertukaran 

potensial dengan tujuan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Jika 

setiap perusahaan atau pelaku usaha menaruh lebih banyak perhatian untuk terus 

menerus mengikuti perubahan kebutuhan dan keinginan baru maka setiap 
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perusahaan atau pelaku usaha tidak akan mengalami kesulitan untuk mengalami 

peluang-peluangnya. Karena setiap konsumen selalu mencari hal-hal yang terbaik 

untuk kehidupannya dan juga dengan harga yang terjangkau dan kualitas yang 

baik.  

Salah satu teori pemasaran yang sederhana pun selalu menekankan bahwa setiap 

kegiatan pemasaran harus jelas siapa yang menjual apa, dimana, bagaimana, 

bilamana, dalam jumlah berapa dan kepada siapa harus menjual. Dengan adanya 

keputusan yang tepat akan sangat mendukung suatu kegiatan pemasaran secara 

keseluruhan.  

Menurut Boyd (2000), Pemasaran adalah suatu proses sosial yang melibatkan 

kegiatan-kegiatan penting yang memungkinkan individu dan perusahaan 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan 

pihak lain dan untuk mengembangkan hubungan pertukaran. 

Dalam hal ini bahwa pemasaran merupakan suatu proses kegiatan usaha untuk 

melaksanakan rencana yang strategis mengarah pada pemenuhan kebutuhan 

konsumen melalui pertukaran denga pihak lain.  

 

2.2  Manajemen Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2009), manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu 

memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan pelanggan 

dengan menciptakan, menyerahkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan 

yang unggul. Jadi dapat diartikan bahwa manajemen pemasaran merupakan 

analisis, perencanaan, penerapan, dan pengendalian program yang direncanakan 

untuk menciptakan, membangun, dan mempertahankan pertukaran yang 

menguntungkan dalam pasar sasaran dengan tujuan untuk menghasilakan bagi 

pihak-pihak terkait.  

Menurut Kotler Philip (2008), manajemen pemasaran adalah analisis, 

perencanaan, implementasi, dan pengendalian dari program-program yang 

direncanakan untuk menciptakan, membangun, dan memelihara pertukaran yang 

menguntungkan dengan membeli pasar sasaran untuk mencapai tujuan pemasaran 
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2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemasaran 

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemasaran, dalam artian 

dengan adanya pemasaran yang baik dan terencana maka pencapaian tujuan akan 

terpenuhi. Untuk mencapai suatu tujuan dalam mencapai pasar sasaran pemasar 

membutuhkan bauran pemasaran.  

Pengertian bauran pemasaran menurut Kotler (2005:17) adalah seperangkat alat 

pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan 

pemasarannya dalam pasar sasarannya. 

Dengan adanya bauran pemasaran untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

membangun hubungan pelanggan yang kuat dan menguntungkan, diperlukan juga 

strategi pemasaran yang baik. Dengan strategi pemasaran yang baik,  BUMDes 

dapat merancancang bauran pemasaran terintegrasi yang terdiri dari 7P (product, 

price, place, promotion, people, process, physical evidence). 

 

2.3.1 Produk (Product) 

Produk merupakan hal terpenting dalam proses produk dalam pemasaran produk 

dan jasa, keputusan tersebut akan memberikan arah bagi perencanaan dan 

pengembangan produk yang akan diproduksi sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pasar. 

Menurut Kotler dan Keller (2008:4) produk adalah segala sesuatu yang 

ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, 

termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, tempat, property, 

organisasi, informasi, dan ide. Sedangkan menurut Lupioadi (2004:92) juga 

menyatakan bahwa produk merupakan keseluruhan konsep objek atau proses yang 

memberikan sejumlah nilai pada konsumen. Yang perlu diperhatikan dalam 

produk adalah konsumen tidak hanya membeli fisik dari produk saja, tetapi 

membeli manfaat dan nilai dari produk tersebut yang disebut “the offer” dan 

munculnya peralihan kepemilikan dari penyedia jasa kepada konsumen.  



8 
 

 

2.3.2 Harga (Price) 

Harga menurut Kotler dan Amstrong (2008:345) adalah jumlah semua nilai yang 

diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk dan jasa. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:346), ada dua faktor umum yang perlu 

dipertimbangkan dalam penetapan harga, yaitu :  

a. Faktor internal perusahaan meliputi : tujuan pemasaran, perusahaan, strategi 

bauran pemasaran, biaya produksi. 

b. Faktor eksternal perusahaan meliputi: sifat pasar dan permintaan, adanya 

persaingan, kebijaksanaan dan peraturan pemerintah. 

 

2.3.3 Saluran Distribusi (Place) 

Pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan saluran 

distribusi. Karena pemilihan rantai dan saluran distribusi yang tepat sangatlah 

penting, saluran distribusi berusaha mempermudah pergerakan barang dan jasa 

dari produsen ke konsumen. Banyak bisnis tidak dapat mencapai volume 

penjualan karena pilihan saluran distribusi yang kurang tepat. Menurut Kotler 

(2000:142) Saluran distribusi dapat dibagi : 

1. Saluran distribusi langsung yaitu kepada konsumen tanpa melalui perantara.  

2. Saluran distribusi tidak langsung, yaitu tak langsung kepada konsumen tetapi 

melalui perantara. 

Ada beberapa jenis tingkat saluran distribusi Menurut Kotler (1992:175) 

a. Saluran nol tingkat (saluran pemasaran langsung), terdiri dari produsen yang 

menjual langsung kepada konsumen dengan cara penjualan dari rumah ke 

rumah, menjual lewat pos, dan lewat toko perusahaan. 

b. Saluran satu tingkat terdiri dari satu perantara, perantara juga sebagai 

pengecer dalam pasar konsumen dan sebagai penyalur dalam pasar industri. 

c. Saluran dua tingkat mempunyai dua perantara, mereka sebagai glosir 

sekaligus penngecer dalam pasar konsumen dan sebagai penyalur dalam pasar 

industri. 
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d. Saluran tiga tingkat mempunyai tiga perantara, pada saluran ini pemborongan 

biasanya berada ditengah diantara glosir dan pengecer.  

 

2.3.4 Promosi (Promotion) 

Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 

mengkomunikasika dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran, 

sedangkan menurut Swastha (2008:349) promosi adalah arus informasi atau 

pesuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 

kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Dalam 

menggunakan promosi perusahaan harus mentukan tujuannya, memilih alat, 

mengembangkan program, menguji program, mengimplementasikan dan 

mengendalikannya, serta mengevaluasi hasil. 

 

2.3.5 Sumber Daya Manusia (People) 

Menurut Lupioadi (2014:97) orang adalah yang berfungsi sebagai penyedia jasa 

sangat mempengaruhi kualitas jasa yang diberikan. Keputusan dalam faktor orang 

ini berarti berhungan dengan seleksi, pelatihan, motivati, dan manajemen sumber 

daya manusia.  

Menurut Hasibuan (2008) sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesian membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Fungsi manajemen 

sumber daya manusia terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pengadaan, pengadaan kopensasi, pengitergrasian, pemeliharaan, 

kedisiplinan, dan pemberhentian.  

2.3.6 Proses (Process) 

Proses menurut Lupioadi dan Hamdani (2008:76) merupakan gabungan semua 

aktivitas, umum terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, aktivitas, dan 

hal-hal lain rutin, dimana jasa dihasilakan dan disampaikan kepada konsumen.\ 
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2.3.7 Bukti Fisik (Physical evidence) 

Bukti fisik merupakan keadaan yang didalam nya juga termasuk suasana. 

Karakteristik lingkungan adalah segi yang paling nampak dalam kaitannya dengan 

situasi. Yang dimaksud dengan situasi ini adalah situasi dan kondisi geografi dan 

lingkungan institusi, dekorasi, ruangan, suara, aroma, cahaya, cuaca, peletakan 

dan layout yang nampak sebagai objek.  

Bukti fisik menurut Lupioadi dan Hamdani (2008:89) adalah lingkungan fisik 

perusahaan tempat jasa diciptakan dan tempat penyedia jasa dan konsumen 

berinteraksi, ditambah unsur tingible apa saja yang diguanakan untuk 

mengkomunikasikan atau mendukung peranan jasa itu.  

2.5 Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

2.5.1 Definisi BUMDES 

Menurut Maryunani (2008:35) BUMDes adalah lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk 

bersadarkan kebutuhan dan potensi desa. Dapat diartikan BUMDes ialah suatu 

lembaga usaha yang memiliki fungsi melakukan usaha untuk mendapatkan suatu 

keuntungan atau laba. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ialah suatu lembaga 

yang dibentuk dan didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan 

pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat desa. BUMDes 

merupakan pilar dalam perekonomian desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial 

(social institution) dan komersial (commercial institution) yang berpihak pada 

kepentingan masyarakat dengen mencari keuntungan. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut Undang-undang nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka 

peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa). Sebagai salah satu lembaga 

ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDes harus memiliki perbedaan dengan 

lembaga ekonomi pada umumnya. Hal ini dilakukan agar BUMDes dapat 

memberikan kontribusi yang besar bagi kesejahteraan masyarakat desa melalui 

kehadiran dan kinerjanya. Selain itu, untuk menghindari berkembangnya struktur 
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ekonomi kapitalistik di pedesaan yang dapat mengganggu nilai-nilai 

kemasyarakatan. 

Menurut PKDSP (2007) terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes 

dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu:  

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama;  

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) melalui 

penyertaan modal (saham atau andil);  

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya 

lokal (local wisdom);  

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi 

pasar;  

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui kebijakan desa (village 

policy);  

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes;  

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, 

anggota). 

BUMDes sebagai lembaga permodalan usaha didasarkan atas inisiatif masyarakat 

dan menganut paham kemandirian. Artinya masyarakat harus berkontribusi dalam 

penyelesaian kegiatan pemodalan BUMDes. Meski demikian, tidak menutup 

kemungkinan BUMDes bisa mencari pinjaman modal dari pihak ketiga, seperti 

Pemerintah Desa atau pihak lain. Ini sesuai dengan peraturan per undang-

undangan (UU 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat 3). 

Penjelasan ini sangat penting untuk mempersiapkan pendirian BUMDes, karena 

implikasinya akan bersentuhan dengan pengaturannya dalam Peraturan Daerah 

(Perda) maupun Peraturan Desa (Perdes).  

2.5.2 Peran BUMDES 

Menurut Sorjono Soekanto (2002:243) peran adalah bagian yang dimainkan 

seseorang atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa. Peranan 

atau peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan (status). Apabila 
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seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka dia menjalankan suatu peranan.  

Menurut pandangan ini, peran adalah perilaku nyata seseorang yang menjalankan 

fungsi hak dan kewajiban berdasarkan statusnya, serta sikap dan perilaku yang 

diantisipasi oleh banyak individu atau kelompok orang terhadap seseorang dengan 

status atau posisi. Arti kata peran adalah fungsi yang dilakukan seseorang ketika 

menduduki suatu kedudukan dalam sistem sosial, menurut konotasi ilmu sosial. 

Sedangkan peranan menurut Seorjono Soekanto adalah : peran (role) merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga berbentuk badan hukum 

yang mengayomi berbagai unit usaha dalam desa dan juga memiliki peranan 

penting dalam peningkatan kesejahteraan desa. 

Beberapa peranan BUMDes terhadap peningkatan perekonomian desa, menurut 

Seyadi (2003) yaitu : 

1. Pembangunan dan pengembangan potensi dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya.  

2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan BUMDes sebagi pondasinya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat 

desa. 

5. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan kemakmuran masyarakat. 

Jika dibuat perbandingan antara ketentuan BUMDes dalam UU Nomor 32 Tahun 

2004 dengan UU Nomor 6 Tahun 2014 dapat diketehui ketentuan dalam UU 

Nomor 6 Tahun 2014 lebih elaborative. UU Nomor 32 Tahun 2004 mengatur 

hanya dalam 1 pasal 213, bahwa :  
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1. Pertama, desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa. 

2. Kedua, badab usaha milik desa berpedoman pada peraturan perundang-

undangan. 

3. Ketiga, badan usaha milik desa dapat melakukan pinjaman sesuai peraturan 

perundang-undangan. 

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran adalah tindakan 

atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang memegang kedudukan sosial, 

dan bahwa BUMDes di desa berperan aktif dalam upaya mewujudkan dan 

mengembangkan perekonomian desa serta masyarakat dapat meningkatkan 

penghasilan guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

2.5.3 Tujuan dan Fungsi Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  

1. Tujuan BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu lembaga keuangan yang tujuan 

utamanya adalah untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat desa yang 

membutuhkan pinjaman untuk menjalankan usahanya, selain itu juga BUMDes 

dapat mendirikan usaha-usaha untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.  

Ada empat tujuan utama pendirian BUMDes diataranya yaitu:  

1. Meningkatkan perekonomian desa;  

2. Meningkatkan pendapatan asli desa;  

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat; 

4. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan. 

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan 

secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan 

sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan 

badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, profesional dan mandiri 

untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan 

(produktif dan konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan 
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jasa yang dikelola masyarakat dan Pemdes. BUMDes akan menjadi yang paling 

menonjol dalam menggerakkan perekonomian desa, sehingga berbagai upaya 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut tanpa membebani masyarakat. 

Lembaga ini juga harus mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di 

luar desa) dengan menetapkan tarif dan pelayanan berbasis standar pasar. Hal ini 

menunjukkan adanya mekanisme atau aturan kelembagaan yang disepakati 

bersama untuk memastikan bahwa usaha BUMDes tidak menimbulkan distorsi 

ekonomi di daerah pedesaan. Dinyatakan di dalam undang-undang bahwa 

BUMDes dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Apa yang 

dimaksud dengan ”kebutuhan dan potensi desa” adalah:  

1. Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok;  

2. Tersedia sumberdaya desa yang belum dimanfaatkan secara optimal terutama 

kekayaan desa dan terdapat permintaan dipasar;  

3. Tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha sebagai 

aset penggerak perekonomian masyarakat;  

4. Adanya unit-unit usaha yang merupakan kegiatan ekonomi warga masyarakat 

yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi. 

2. Fungsi BUMDes 

BUMDes berfungsi untuk mewadahi berbagai lini usaha yang dapat 

dikembangkan dipedesaan. Oleh karena itu BUMDes dapat terdiri dari beberapa 

unit usaha yang berbeda-beda, sebagaimana yang ditunjukkan oleh struktur 

organisasi BUMDes yang memiliki 3 unit usaha yaitu unit perdagangan, unit jasa, 

dan unit produksi. Dalam struktur organisasi BUMDes secara umum 

dikelompokkan menjadi 2 unit yaitu : 

1. Unit jasa misalkan usaha simpan pinjam, sewa tarup, angkut sampah dan 

lainnya. 

2. Unit usaha sektor ekonomi misalnya usaha jual beli pupuk, usaha fotocopi, 

usaha salon, pertenakkan sapi, pengolaan taman wisata desa, pertanian, dan 

lainnya. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya 

BUMDes bertujuan untuk meningkatkan perekonomian desa, pendapatan asli desa 

meningkat, mengurangi pengangguran di desa, meningkatkan pengolahan potensi 

desa dan pemerataan perekonomian di desa. Sedangkan fungsi BUMDes untuk 

mewadahi beberapa usaha yang dikembangkan di pedesaan. 
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BAB III  

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

BAB III METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penulisan laporan akhir ini adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunkan metode penelitian deskriptif yang 

merupakan penelitian dengan penjabarannya tertuang dalam bentuk kalimat, 

bukan dalam bentuk angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh 

keterangan mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemasaran penyewaan 

tenda BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti meraih informasi tentang data 

yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di BUMDes Mulya Jaya Mandiri desa 

Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penulisan ini tergolong jenis data kualitatif. Dalam menyusun 

penulisan ini diperoleh dengan mempelajari literatur-literatur, karangan ilmiah, 

dan buku-buku lainnya yang berhubungan dengan penulisan laporan. Dengan 

tujuan untuk mengkaitkan teori-teori yang sudah di pelajari dengan fakta yang 

ditemukan dilapangan. 

Selain itu sumber data yang digunakan dalam menyelasaikan penulisan laporan 

Fakhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang di 

ucapkan secara lisan dan perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat di 

percaya.    



17 
 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen dan 

data sekunder ini penulis mengambil sejumlah buku-buku, brosur, website, 

seperti buku manajemen pemasaran, dan lain-lainnya untuk mendukung 

penelitian ini.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah kegiatan yang sangat penting dari penelitian ini.  

metode ini menggunakan pengamatan secara langsung pada objek penelitian yang 

dilakukan dengan cara : 

1. Wawancara  

Melakukan wawancara dengan tanya jawab langsung pada anggota BUMDes 

Mulya Jaya Mandiri   

2. Dokumentasi 

Memperoleh data-data dengan cara mengumpulkan catatan-catatan lain 

seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain sebagainya. 

Dokumen dibutuhkan untuk mendukung kelengkapan data penulisan laporan. 

3. Observasi  

Pengamatan langsung pada BUMDes penyewaan tenda BUMDes Mulya Jaya 

Mandiri desa Trimulyo Kecamatan Padang Cermin 

 

3.4 Gambaran umum BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri terletak di desa Trimulyo kecamatan Padang 

Cermin. Butuh waktu 1 jam 30 menit untuk sampai di BUMDes tersebut dari 

Bandar Lampung. BUMDes Mulya Jaya Mandiri adalah satu satunya 

BUMDes yang terdapat di desa Trimulyo. BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

memiliki sebuah usaha yaitu sewa tenda. BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

menyediakan tenda untuk berbagai macam acara seperti 

pernikahan,sunatan,hajatan, dan lain lainnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BUMDes Mulya Jaya Mandiri 

dapat disimpulkan bahwa dalam faktor-faktor yang mempengaruhi pemasaran 

tenda ada beberapa yang telah mempengaruhi pemasaran dengan baik 

diantaranya: 

1. Produk 

Tenda dan kursi yang disewakan relatif cukup dan memiliki kualitas yang 

baik 

2. Harga 

Penetapan harga sudah sesuai dengan kemampuan masyarakat. 

3. Promosi 

Promosi BUMDes Mulya Jaya Mandiri sudah dilakukan dengan cukup 

baik seperti dengan pemasangan spanduk dan melakukan kegiatan promosi 

penjualan pada masyarakat sekitar 

4. Distribusi 

Distribusi dilakukan secara langsung dan tepat waktu 

.  

5.2 Saran  

1. Produk 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri  diharapkan bisa memperbanyak jumlah kursi 

dan tenda sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

2. Harga 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri diharapkan bisa memberikan diskon atau 

promo yang bisa membuat masyarakat semakin ingin menyewa. 

3. Promosi 
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BUMDes Mulya Jaya Mandiri diharapkan bisa menambah cara mereka 

berpromosi sehingga bisa menambah pemasukan 

4. Distribusi 

BUMDes Mulya Jaya Mandiri bisa menambah SDM dan mobil pickup 

sehingga jika ada dua tempat yang berbeda menyewa, bisa diantar dalam 

waktu yang bersamaan.   
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